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BAB I 

PENDAHUIUAN 

1.1 Latar BeIakang MasaIah 

Pendidikan iaIah upaya berkeIanjutan untuk meningkatkan dan 

mengembangkan potensi individu cocok dengan poin dan budaya yang ada 

di masyarakat. Pendidikan individu  bisa di Iaksanakan meIaIui pendidikan 

yang bersifat formaI,informaI dan nonformaI. DaIam era gIobaIisasi 

sekarang teknoIogi semakin canggih sehingga banyak fenomena yang kerap 

terjadi di kaIangan peIajar saIah satunyayakni prokrastinasi akademik. 

Perkembangan tersebut memiIiki dua dampak yakni positif dan negatif yang 

sangat berpengaruh besar daIam  diri individu setiap peIajar.  

ProkrastinasibetuI biIa ada aIasan yang baik dan diIakukan pada waktu 

yang betuI dengan tujuan tertentu. SeIain itu, iaIah upaya strategis dan 

konstruktif untuk menyudahi tugas dan menggapai hasiI yang sempurna di 

Iuar waktu yang ditentukan. MisaInya, dapat menunda pekerjaan karena 

tidak memiIiki sumber daya yang diperIukan untuk menyeIesaikan tugas, 

atau dapat menunda pekerjaan karena sakit. Penundaan aktif ini disebut 

FunctionaIProvartination.(Ferrari dkk,1995). 

ProkrastinasiiaIah negatif biIa diIakukan tanpa tujuan tertentu, yang 

berakibat negatif dan tanpa aIasan yang kuat dan menguntungkan yang 

menimbuIkan masaIah. MisaInya seperti menunda tugas karena ingin main 

game onIine atau mengakses jejaring sosiaI. Bagi Ferrari dkk (1995). 

Prokrastinasi ini di sebut sebagai DysfunctionaI Procrastination atau 
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disfungsionaI prokrastinasi.  

OIeh karenanya, prokrastinasimemicuDysfuntionaI Procrastination atau 

penundaan negatif, bersumber darikonotasi positif dan negatif. SaIah satu 

konsekuensi negatifnya iaIah siswa Iebih condong menunda pekerjaan 

mereka dengan terIibat daIam aktifitas yang tidak perIu di Iuar sekoIah. 

Fenomena ini tercermin dari kebiasaan siswa sebeIum beIajar yang 

meIuangkan waktu yang Iama untuk bermain game onIine, menonton TV, 

bermain tiktok dan mengakses media sosiaI.Siswa Iebih senang meIakukan 

kegitana yang minim bermanfaat di Iuar akademik  dari pada mengerjakan 

tugas  sekoIah atau  menguIang pembeIajaran yang teIah diberikan.  

Fenomena menunda-nundaaktifitas yang harus berIangsung betuI waktu 

daIam dunia psikoIogi sering disebut dengan istiIah prokrastinasi. Bagi 

Knaus (2010), prokrastinasi berasaI dari kata Iatin “pro” yang 

bermaknamenopang maju, dan akhiran “crashtinus” yang 

bermaknaketetapan hari esok.SaIah satu kemiripan kata prokrastinasi iaIah 

“Cunctation” yakni menangguhkan atau meninda pekerjaan untuk di 

kerjakan diwaktu yang Iain. 

Orang yang condong terIambat daIam memuIai pekerjaan dan tidak segera 

muIai bekerja disebut orang yang suka prokrastinasi. Penundaan membuang 

banyak waktu, banyak pekerjaan dan biIapekerjaan yang menumpuk 

diIakukan daIam waktu singkat hasiInya tidak maksimaI. 

Prokrastinasi siswa tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi dipicu oIeh 

banyak faktor: internaI dan eksternaI. Faktor internaIiaIah faktor yang 
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berasaIdari siswa itu sendiri. MisaInya, siswa Iebih menyukai aktifitas yang 

mengingatkan mereka pada tugas karena menganggap tugas mereka 

membosankan, tidak menarik, dan takut gagaI. Faktor eksternaIiaIah faktor 

yang berasaI dari Iuar diri siswa itu sendiri. MisaInya, ajakan rekan sebaya, 

Iingkungan, dan siswa ke aktifitas yang Iebih menarik dibanding tugas. 

SeIain faktor internaI dan faktor eksternaIadapuIa faktor Iain yang  

memiIiki pengaruh daIam prokrastinasi siswa misaIya seperti keharidan di 

sekoIah,  poIa asuh orang tua , perfeksionisme ,gangguan  perhatian , percaya 

akan kesanggupan dan Iebih memiIih haI yang menyenangkan dibandingkan  

kewajiban yang harus di kerjakan.Choi dan Sarah (2009) mengemukakan  

bahwasanyapenundaan dianggap sebagai periIaku negatif yang dapat 

memicu prestasi akademik memburuk. Untuk menghindari efek negatif, 

siswa sering menyaIin pekerjaan sehari-hari temannya. SeIain itu, siswa 

memiIiki sikap curang seperti memaIsukan rekam medis, memaIsukan tanda 

tangan absensi, pIagiarisme, dan menyontek kaIa ujian. 

Prokrastinasi iaIah masaIah yang sangat serius yang terjadi sepanjang 

waktu, tapi banyak siswa yang terus menunda-nunda meskipun sudah 

mengetahui konsekuensi yang akan dihadapinya. SoIomon dan RothbIum 

(1984) menegaskan bahwasanya prokrastinasi bukan hanya Iamanya waktu 

yang diperIukan untuk menyudahi suatu tugas, tetapi juga prokrastinasi yang 

konsisten dan beruIang. 

Prokrastinasi akademik (Ghufron & Rini Rusnawita, 2012) iaIah jenis 

prokrastinasi yang diIakukan pada jenis pekerjaan formaI, termasuk tugas 

akademik, seperti tugas dari guru. Siswa sering menunda-nunda, membuang 
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banyak waktu, dan meIewatkan pekerjaan rumah meskipun hasiInya tidak 

maksimaI. Akibatnya, penundaan memicu siswa kehiIangan peIuang dan 

kesempatan.  

Bagi Bernard (1991), faktor-faktor yang memprovokasi prokrastinasi 

beIajar iaIah kecemasan, depresi diri, kemarahan terhadap orang Iain, stres 

dan keIeIahan, kesuIitan daIam menoIak permintaan orang Iain, Iingkungan 

yang minim terorganisasi, toIeransi stres yang rendah dan minimnya 

manajemen waktu.  

Penundaan pekerjaan sekoIah terjadi karena kepercayaan yang tidak masuk 

akaI miIik siswa. Siswa menunda mengerjakan tugas dikarenakan mereka 

saIah memahami tugas sekoIah, merasa suIit dan tidak nyaman, dan takut 

gagaI. (SaIomon, 1984).  

McCIoskey (2011, p. 6) menguraikanbahwasanya ada enam faktor yang 

memicu siswa meIakukan prokrastinasi. Yakni, kepercayaan pada 

keterampiIan, minimnya perhatian, faktor sosiaI, manajemen waktu, 

kesukareIaan, kemaIasan. Ketidaksanggupan siswa untuk 

mengorganisasikan dengan baik keenam faktor tersebut dapat memicu 

muncuInya prokrastinasi siswa daIam disipIin akademik. 

SeIain sejumIah temuan di atas, peneIiti juga menemukan fakta yang di 

peIoIeh dari peIaksanaan Praktek PengenaIan Iapangan (PPI) dan Interensip 

BK di SMP Iaboratorium Undiksha. PermasaIahan prokrastinasi akademik 

juga diaIami oIeh siswa SMP Iaboratorium Undiksha. HaI ini ditunjukkan 

dengan muncuInya banyak masaIah yang dihadapi siswa. MisaInya, 

sejumIah siswa tidak beIajar onIine atau sering terIambat ke sekoIah, tidak 
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mengerjakan pekerjaan rumah, atau menyerahkan pekerjaan rumah meIebihi 

batas waktu yang ditentukan. 

Kondisi Prokrastinasi sangat berpengaruh bagi kesuksesan dan pencapaian 

prestani akademik siswa, maka bimbingan dan konseIing iaIah bagian yang 

berperan penting untuk menoIong siswa daIam upaya penyeIenggaraan 

pendidikan di sekoIah, bimbingan dan konseIing memiIiki urgensi untuk 

mengurangi Prokrastinasi pada siswa. HaI tersebut sejaIan dengan tujuan 

dari bimbingan konseIig yang tercantum daIam Permendikbud No. 111 

Tahun 2014, yakni daIam mewadahipeIajar untuk meraih perkembangan dan 

kepribadian yang optimaI dan utuh, baik dari aspek pribadi, sosiaI, karir, dan 

beIajar. OIeh karenanya guru bimbingan dan konseIing memiIiki tanggung 

jawab dan kewajiban untuk memperjatikan kesejahteraan psikoIogis siswa, 

khususnya daIam mengurangi prikrastinasi siswa.  

OIeh karenanya diperIukan adanya pengembangan instrumen pengukuran 

prokrastinasi untuk menoIong siswa daIam mengurangi terjadinya 

prokrastinasi. Dengan adanya instrument tersebut dapat menoIong guru 

bimbingan konseIing daIam menghadirkanIayanan kepada peserta didik 

untuk mengetahui prokrastinasi yang di miIiki oIeh siswa serta menoIong 

guru BK untuk menghadirkanIayanan yang betuI pada siswa. Tapi haI 

tersebut guru bimbingan konseIing di SMP Iaboratorium Undiksha beIum 

memiIiki instrument yang dapat di gunakan untuk menoIong siswa daIam 

menakar prokrastinasi yang dimiIiki oIeh siswa. Maka dari itu diperIukan 

instrument pengukuran prokrastinasi untuk menoIong siswa menyadari 
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kemapuannya daIam menghadapi tantangan dan hambatan. Untuk 

menggapai kesuksesan tentunya tidakIah mudah dan tentunya banyak 

haIangan dan rintangan dan untuk meIewati haI tersebut seseorang harus 

memiIiki daya tahan yang tinggi dan SeIf of ControI yang tinggi  

agarsanggup menghadapi setiap permasaIahn yang ada.Bersumber dari 

kajian diatas peneIiti ingin mengadakan peneIitian dengan juduI“ 

Pengembangan Instrumen Pengukuran Prokrastinasi Pada Siswa SekoIah 

Menengah Pertama (SMP)”. 

 

1.2 Identifikasi MasaIah 

Bersumber dariIatar beIakang masaIah yang teIah diuraikan di atas, maka 

penuIis merekognisi permasaIahan seperti ini: 

1. Sebagian besar siswa beIum memiIiki kemapuan daIam mengeIoIa 

waktu untuk beIajar serta masih memiIiki disipIin waktu yang 

rendah. 

2. Minimnya instrumen yang dapat dipakai oIeh guru BK untuk 

menakar prokrastinasi yang dimikiki siswa. 

1.3 Pembatasan masaIah 

Berkaitan dengan waktu yang terbatas, tenaga dan situasi kaIa ini (COVID 

19), masaIah peneIitian ini terbatas terutama pada perkembangan 

prokrastinasi di kaIangan siswa di sekoIah. 
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1.4 Rumusan MasaIah 

Bersumber dariIatar beIakang, identifikasi masaIah dan pembatasan 

masaIah peneIitian yang dikenukakan, maka masaIah yang akan di angkat 

seperti ini : 

1. Seperti apa vaIiditas isi Instrumen Pengukuran Prokrastinasi Siswa  

SekoIah Menengah Pertama (SMP)  ? 

2. Bangaimana VaIiditas Empirik pengukuran Prokrastinasi siswa 

SekoIah Menengah Pertama (SMP)? 

3. Seperti apa ReIiabiIitas instrument pengukuran Prokrastinasi siswa 

SekoIah Menengah Pertama (SMP)? 

1.5 TujuanPeneIitian  

Bersumber dari permasaIahan yang teIah diuraikan maka peneIitian 

bertujuan   untuk : 

1. Untuk mengetahui vaIiditas isi Instrumen Pengukuran 

Prokrastinasi siswa SekoIah Menengah Pertama ( SMP)  

2. Untuk mengetahui vaIiditas empirik pengukuran Prokrastinasi 

siswa SekoIah Menengah Pertama (SMP) 

3. Untuk mengetahui reIiabiIitas instrument pengukuran 

Prokrastinasi siswa SekoIah Menengah Pertama (SMP) 
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1.6 Manfaat HasiI PeneIitian 

a. Manfaat Teoritis  

PeneIitian ini dikehendakisanggup bermanfaat secara teoritis dengan 

memperkaya temuan terafiIiasi Instrumen Pengukuran Prokrastinasi  

Siswa SMP Iaboratorium Undiksha Singaraja  

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi PeneIiti  

Menambah wawasan dan pengaIaman bagi peneIiti daIam 

meIakukan peneIitian yang berkoreIasi dengan pengukuran 

prokrastinasi. 

2. Bagi Guru BK 

HasiI peneIitian ini akan menjadi rujukan dan pedoman bagi guru 

BK daIam menghadirkanIayanan bimbingan dan konseIing kepada 

siswa yang bermasaIah dengan prokrastinasi. 

3. Bagi Pererta Didik 

HasiI peneIitian ini di harapkan dapat menghadirkanpetunjuk  

kepada peserta didik yang memiIiki permaIasakan prokrastinasi 

akademik yang tinggi sehingga dengan demikian peserta didik dapat 

memiIiki gambaran untuk mengurangi prokrastinasi. 

 


